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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kematangan emosi dan dukungan sosial 

teman sebaya terhadap coping pada siswa kelas XII SMPA PLUS YPHB Bogor. Populasi 

pada penelitian ini sebanyak 244 siswa kelas XII dengan sampel sebanyak 51 siswa kelas  

XII. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Convenience sampling. Teknik 

sampling Convenience adalah dimana sampel penelitian merupakan individu atau organisasi 

yang paling mudah untuk ditemukan oleh peneliti. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

kematangan emosi  (16 item α = 0,805) dan skala dukungan sosial teman sebaya (25 item α = 

0,947). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif antara Kematangan Emosi terhadap 

Copingsebesar 0,186 dan terdapat pengaruh positif antara Dukungan Sosial Teman Sebaya 

terhadap Coping sebesar 0,236. Selanjutnya, hasil analisis data dengan Regresi Berganda 

menggunakan IBM SPSS Statistic 22 diperoleh R square = 0,271dan p = 0,000 < 0,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya Pengaruh Kematangan Emosi dan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Terhadap Coping pada siswa kelas XII SMA PLUS YPHB Bogor. 

Kata Kunci  : Kematangan Emosi, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Coping. 

Abstract 

 

This study aims to determine the influence of emotional maturnity and peer social support 

on coping in students of class XII SMA PLUS YPHB Bogor.The population in this study was 

244 students of class XII.The sampling technique in this study was Convenience 

sampling.Convenience is where the research sample is the easiest individual or organization 

for researchers to find.The measuring instruments used are the emotional maturity scale (16 

items α = 0.805) and the peer social support scale (25 items α = 0.947).The results showed 

a positive influence between Emotional Maturity to Coping by 0.186 and there was a 

positive influence between Peer Social Support to Coping of 0.236.Furthermore, the results 
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of data analysis with Multiple Regression using IBM SPSS Statistic 22 obtained R square = 

0.271and p = 0.000 < 0.5.This shows that there is an Influence of Emotional Maturity and 

Peer Social Support on Coping in students of class XII SMA PLUS YPHB Bogor. 

Keyword: Emotional maturnity, Peer social support, Coping
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah merupakan sebuah hal yang 

menghampiri siapa saja dengan waktu yang 

tidak dapat ditentukan. Berbagai macam 

masalah akan datang kepada individu dan 

haruslah segera diselesaikan agar tidak 

memberikan tekanan fisik maupun psikis 

yang dapat mempengaruhi kegiatan sehari-

hari. Permasalahan yang bisa datang dari 

berbagai sumber ini akan hadir di setiap 

tahap perkembangan, termasuk pada 

perkembangan di masa remaja. Remaja 

merupakan masa-masa peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa. Santrock 

(2007) menyatakan bahwa usia remaja 

dimulai dari rentang umur 10 hingga 13 

tahun dan berakhir pada rentang usia 18 

hingga 22 tahun. Menurut Erickson (1968) 

remaja digambarkan sebagai masa terjadinya 

krisis identitas atau pencarian jati diri.  

Di kutip dari berita Detiknews 

https://news.detik.com/berita/d-5166014/5-

pelaku-tawuran-yang-tewaskan-pelajar-di-

jaksel-ditangkap-polisi sekelompok pelajar di 

Jakarta Selatan melakukan aksi tawuran 

hingga menewaskan satu orang dengan luka 

bacok di punggung pada Sabtu (5/9). Aksi 

tawuran ini dipicu oleh pesan saling tantang 

di sosial media sehingga kedua kelompok 

akhirnya membuat janji untuk bertemu 

disuatu tempat untuk berkelahi sebagai 

balasan dari pesan tantangan sebelumnya. 

Hal tersebut merupakan bentuk dari 

penyelesaian masalah yang tidak efektif 

diantara kedua belah pihak sehingga tidak 

menemukan jalan keluar dan menambah 

permasalahan baru. Coping sendiri termasuk 

sebuah kejadian dimana individu dapat 

mengatur berbagai tugas mempertahankan 

konsep diri, mempertahankan hubungan 

dengan orang lain, mempertahankan emosi 

dan pengaturan stress (Carpetino, 2000). 

Sebagai remaja yang mulai memiliki rasa 

ingin tahu tentang dunia luarnya, pemahaman 

tentang coping memang perlu dikuasai. 

Menurut Folkman dan Lazarus (1980) 

coping merupakan sekumpulan pikiran dan 

perilaku yang dimiliki oleh individu dalam 

menghadapi situasi yang menekan. Hal-hal 

yang menekan atau bisa juga disebut sebagai 

stressor tersebut bisa berupa masalah dengan 

sesama teman, akademik, maupun 

percintaan yang lumrah terjadi dikalangan 

remaja. Lazarus (1993) mengungkapkan 

bahwa coping terbagi menjadi dua, yaitu 

Problem Focused-Coping (PFC) dan 

Emotions Focused-Coping (EFC). Emotions 

Focused-coping merupakan strategi yang 

digunakan dengan memberikan respon 

terhadap situasi stress dengan cara 

emosional. Sedangkan Problem Focused-

coping adalah strategi penyelesaian masalah 

yang berfokus pada permasalahan dan 

berusaha untuk menyelesaikannya (Lazarus, 

1993). 

 

Fenomena yang terjadi di SMA PLUS 

YPHB Bogor menunjukkan bahwa terdapat 

sekelompok siswa SMA PLUS YPHB 

Bogor yang melakukan tawuran dengan 

sekolah Bina Insani. Hal ini dipicu oleh 

kelompok siswa Bina Insani yang 

melakukan aksi mencoret tembok sekolah 

YPHB menggunakan cat pilox sehingga 

membuat siswa YPHB naik pitam. Selain 

itu, penulis juga melakukan wawancara 

dengan salah satu siswi SMA PLUS YPHB 

Bogor yang menyatakan bahwa dulu dirinya 

pernah melakukan self-harm dikarenakan 

masalah dengan lingkungannya. Namun 

setelah bercerita ke teman sebayanya dan 

mendapat masukan serta kalimat motivasi, 

siswi tersebut akhirnya pergi ke tenaga ahli 

untuk mencari bantuan.  

 

Dalam coping yang dilakukan oleh 

siswa terdapat faktor internal berupa 

kepribadian. Dimana kepribadian ini dapat 

diartikan sebagai emosi yang dikeluarkan 
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oleh siswa ketika hendak mencari 

penyelesaiannya. Karena itu diperlukan 

kematangan emosi yang mumpuni demi 

mencapai teknik penyelesaian masalah yang 

baik dan benar. Chaplin (dalam Kartini 

Kartono : 2011) menjelaskan bahwa 

kematangan emosi adalah suatu keadaan 

atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan 

dari perkembangan emosional, karena itu 

pribadi yang bersangkutan tidak lagi 

menampilkan pola emosi yang pantas bagi 

anak-anak. Pada penelitian sebelumnya oleh 

Hasan (2002) mendapatkan hasil bahwa 

kematangan emosi memang mempengaruhi 

pengambilan strategi coping pada remaja. 

Dari penelitian tersebut bisa disimpulkan 

bahwa semakin matang emosi pada remaja, 

maka semakin mudah pula dalam 

memecahkan masalah yang terjadi. 

Sebagai makhluk sosial, remaja 

membutuhkan interaksi dengan sesama 

individu lain agar dapat melatih kematangan 

emosi serta dapat menyalurkannya. Dalam 

hal ini interaksi tersebut dapat dilakukan 

dengan teman sebaya dan merupakan faktor 

eksternal dari coping yang berupa dukungan 

sosial. Fungsi dari teman sebaya itu sendiri 

selain menjadi tempat untuk menyalurkan 

emosi yang ada, bisa juga menjadi tempat 

bagi para remaja untuk mengembangkan 

kemampuan coping. Menurut Santrock, 

teman sebaya adalah anak-anak atau remaja 

yang memiliki umur atau tingkat 

kematangan yang kurang lebih sama. 

sedangkan menurut Hurrock dan Benimoff 

(dalam Hurlock, 1999) kelompok teman 

sebaya merupakan dunia nyata kawula muda 

yang menyiapkan panggung dimanadapat 

menguji diri sendiri dan orang lain.  

 

Dari uraian latar belakang permasalahan 

diatas, penulis tertarik untuk meneliti coping 

siswa kelas XII SMA PLUS YPHB Bogor. 

Dalam hal ini mengenai “Pengaruh 

Kematangan Emosi dan Dukungan Sosial 

Teman Sebaya Terhadap Coping Pada Siswa 

Kelas XII SMA PLUS YPHB Bogor”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada 

dalam latar belakang, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh kematangan 

emosi terhadap coping pada siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB Bogor 

 

2. Apakah ada pengaruh dukungan 

sosial teman sebaya terhadap 

coping pada siswa kelas XII SMA 

PLUS YPHB Bogor 

 

3. Apakah ada pengaruh kematangan 

emosi dan dukungan sosial teman 

sebaya terhadap coping pada siswa 

XII SMA PLUS YPHB Bogor 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

kematangan emosi terhadap coping 

pada siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya 

terhadap coping pada siswa kelas XII 

SMA PLUS YPHB Bogor 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

kematangan emosi dan dukungan 

sosial teman sebaya terhadap coping 

pada siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang 

dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah dan mengembangkan 

wawasan, informasi, pemikiran, 

dan ilmu pengetahuan kepada 

pihak lain yang berkepentingan. 

b. Sebagai pertimbangan bagi 

penelitian yang selanjutnya 

khususnya pada tema 

kemampuan penyelesaian 

masalah (coping). 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan coping atau 

kemampuan penyelesaian masalah 

individu khususnya pada remaja 

dalam setiap permasalahan yang 

dihadapi. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi masukan 

bagi pihak sekolah untuk membantu 

penyelesaian masalah yang sekiranya 

dialami oleh siswa dan siswi SMA 

PLUS YPHB Bogor. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Coping 

1. Definisi Coping 

 

Lazarus dan Folkman (1984), coping 

adalah usaha-usaha yang meliputi 

tindakan dan usaha-usaha intrafisik untuk 

mengatur tuntutan-tuntutan lingkungan 

maupun internal serta konflik-konflik 

yang dinilai dapat membebani atau 

melampaui potensi yang dimiliki oleh 

seorang individu. Proses itu meliputi 

usaha untuk menguasai, mengurangi, 

mentoleransi, atau meminimalkan 

tuntutan yang dihadapi oleh seorang 

individu tersebut. 

Menurut Lazarus dan Folkman (dalam 

Inawati, 1998) coping dijadikan dua bagian 

yaitu :  

a. Approach coping atau yang biasa 

disebut sebagai problem focused 

coping (PFC) adalah teknik 

coping yang memiliki sifat 

analitis logis, mencari informasi, 

dan berusaha untuk memecahkan 

masalah dengan penyesuaian yang 

positif. 

 

b. Avoidance coping atau yang biasa 

disebut sebagai emotional focused 

coping (EFC) memiliki ciri 

represi, proyeksi, mengingkari, 

dan berbagai cara untuk 

meminimalkan ancaman 

(Hollahan dan Moos, 1987). 

 

2. Aspek-aspek Coping 

Lazarus dan Folkman (dalam 

Safaria dan Saputra, 2009) 

menyatakan bahwa terdapat aspek-

aspek didalam strategi coping dalam 

penyelesaian masalah baik secara 

problem focused coping maupun 

emotional focused coping. 

Aspek dari problem focused coping, 

yaitu : 

 

a. Seeking information support 

Mencoba untuk memperoleh 

informasi dari orang lainseperti 

dokter, psikolog, guru atau teman 

sebaya. 

 

b. Planfull problem solving 

Menganalisis setiap situasi yang 

menimbulkan masalah serta 

berusaha mencari solusi secara 

langsung terhadap masalah yang 

dihadapi.  

 

c. Confrontive coping 

Reaksi yang timbul dengan 

melakukan kegiatan tertentu 

dengan tujuan merubah keadaan 

dengan cara menantang 
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langsung (konfrontasi) pada 

sumber masalah. 

Sedangkan aspek dari emotional 

focused coping adalah : 

a. Self-control 

Mencoba untuk mengatur 

perasaan dan kondisi diri sendiri 

atau tindakan untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

b. Distancing 

Mengeluarkan upaya kognitif 

untuk melepaskan diri dari 

permasalahan dan membuat 

harapan-harapan positif. 

 

c. Positive reappraisal 

Mencoba untuk membuat suatu 

arti positif dari permasalahan 

didalam diri sendiri yang 

bertujuan untuk 

mengembangkan diri termasuk 

melakukan pendekatan religius. 

 

d. Accepting responsibility 

Menerima permasalahan yang 

dihadapi dan mencoba untuk 

memikirkan jalan keluarnya. 

 

 

e. Escape atau Avoidance 

Berusaha untuk lari dari 

permasalahan yang dihadapi dan 

menolak adanya permasalahan 

tersebut. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Coping 

Menurut Taylor (2006) 

terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi individudalam 

penerapan strategi coping yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor 

yang berasal dari diri individu itu 

sendiri. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari 

luar diri individu. Faktor-faktor 

tersebut antara lain : 

a. Kepribadian 

Didalam kepribadian ini, salah 

satu hal yang berperan dalam 

pengambilan keputusan coping 

adalah emosi. Menurut 

Goleman (2016) emosi 

merupakan hal yang penting 

bagi rasionalitas. Dengan 

kemapuan emosional yang 

baik, maka seseorang dapat 

menentukan keputusan yang 

tepat.  

 

b. Tingkat Pendidikan 

Menurut Menaghan (dalam 

Sijangga, 2010) seseorang 

dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi akan semakin 

tinggi pula kompleksitas 

kognitifnya. Hal ini memiliki 

efek besar terhadap sikap, 

konsepsi dalam mengambil 

keputusan dan tingkah laku 

individu yang selanjutnya 

berpengaruh dalam strategi 

copingnya. 

 

c. Konteks Lingkungan dan 

Sumber Individual 

Folkman dan Lazarus (1984), 

menyebutkan sumber-sumber 

individual seseorang seperti 

persepsi, kemampuan 

intelektual, kesehatan, 

kepribadian, pendidikan dan 

situasi yang dihadapi oleh 

seseorang akan menentukan 

proses penerimaan satu 

stimulus yang kemudian dapat 

dirasakan sebagai tekanan atau 

ancaman. 
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d. Dukungan Sosial 

Menurut Taylor (2006), 

bahwasannya strategi coping 

akan lebih efektif dalam 

menghadapi konflik apapun 

apabila individu mendapat 

dukungan dari saudara, 

keluarga, teman sebaya, 

ataupun tenaga profesional. 

 

B. Kematangan Emosi 

1. Definisi Kematangan Emosi 

 

Hurlock (1999) mengartikan kematangan 

emosi sebagai keadaan tidak meledaknya 

emosi individu, tetapi menunggu waktu dan 

tempat yang tepat untuk menunjukkan emosi 

tersebut dengan cara yang dapat diterima 

oleh lingkungannya. Menurut Hurlock 

(2004) remaja yang memiliki kematangan 

emosi memberikan reaksi emosional yang 

stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi ke 

suasana hati yang lian seperti pada periode 

sebelumnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kematangan emosi antara 

lain usia serta Perubahan fisik dan kelenjar. 

 

2. Aspek-aspek Kematangan Emosi 

Hurlock (dalam Lely Dian Sari, 2014:11) 

menjelaskan 3 aspek kematangan emosi 

pada individu, yaitu : 

a. Kontrol diri yaitu individu tidak 

mengeluarkan emosinya 

dihadapan orang lain dan 

mampu menunggu saat dan 

tempat yang tepat untuk 

mengungkapkan emosinya 

dengan cara-cara yang bisa 

diterima 

b. Pemahaman diri yaitu dimana 

individu memiliki reaksi 

emosional yang stabil, tidak 

berubah dari emosi yang satu ke 

emosi lainnya, serta individu 

tersebut mampu memahami hal 

yang dirasakan dan penyebab 

dari emosi yang dirasakan 

c. Penggunaan fungsi krisis mental 

adalah individu mampu menilai 

situasi terlebih dahulu sebelum 

bereaksi secara emosional, 

kemudian dapat memutuskan 

bagaimana reaksi yang harus 

ditunjukkan dalam situasi 

tersebut 

 

C. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

1. Definisi Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

 

Sarafino (1994) dukungan sosial teman 

sebaya adalah suatu kesenangan, perhatian, 

penghargaan, ataupun bantuan yang 

dirasakan dari individu lain atau kelompok. 

Sebagai makhluk sosial, memiliki teman 

sebaya merupakan hal yang wajar bagi 

setiap kalangan.  

 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

 

Menurut Sarafino (1994) terdapat 5 aspek 

dukungan sosial teman sebaya yaitu : 

a. Dukungan emosional 

Dukungan ini berupa empati, 

kepedulian, perhatian, penilaian 

positif dan pemberian semangat 

kepada individu lain. 

 

b. Dukungan penghargaan 

Dukungan ini berupa dukungan 

yang melibatkan ekspresi yang 

berupa pernyataan setuju dan 

penilaian positif terhadap ide-

ide, perasaan dan performa 

individu lain. 

 

c. Dukungan instrumental 

Berupa dukungan langsung 

seperti bantuan materi, finansial 

atau hal-hal yang secara nyata 
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dibutuhkan oleh individu yang 

bersangkutan 

 

d. Dukungan informasi 

Berupa pemberian nasihat, 

masukan atau pemberian 

informasi mengenai hal-hal yang 

dibutuhkan oleh individu 

 

e. Dukungan jaringan sosial 

dukungan ini berupa pemberian 

perasaan pada individu bahwa 

individu tersebut merupakan 

bagian dari kelompok tertentu 

dan memiliki minat yang sama 

 

E. Hipotesis 

Dari uraian diatas, maka peneliti 

memiliki hipotesis berupa : 

1. H1 : Adanya pengaruh 

kematangan emosit erhadap 

coping pada siswa kelas XII 

SMA PLUS YPHB Bogor. 

 

2. H2 : Adanya pengaruh dukungan 

sosial teman sebaya terhadap 

coping pada siswa kelas XII 

SMA PLUS YPHB Bogor. 

 

3. H3 : Adanya pengaruh 

kematangan emosi dan 

dukungan sosial teman sebaya 

terhadap coping pada siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB 

Bogor 

 

METODE PENELITIAN 

Identifikasi variabel Penelitian 

 Variabel-variabel dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Variabel Terikat (DV) : 

Coping 

2. Variabel Bebas (IV) :  

IV1 : Kematangan Emosi 

IV2 : Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah remaja kelas XII SMA 

PLUS YPHB Bogor. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik convenience 

sampling yaitu sampel yang berasal 

dari responden yang mudah 

dijumpai dan ditemui. Berjumlah 

51 siswa kelas XII di SMA PLUS 

YPHB Bogor 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 3 

variabel yaitu coping, kematangan emosi 

dan dukungan sosial teman sebaya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 244 

siswa kelas XII SMA PLUS YPHB 

Bogor yang kemudian diambil sempel 

sebanyak 51 siswa. Pengumpulan data 

menggunakan skala likert dengan teknik 

pengambilan sampel convenience 

sampling.  

Skala coping yang digunakan dalam 

penelitian ini diadaptasi dari aspek 

coping oleh Lazarus & Folkman (1984), 

skala kematangan emosi diadaptasi dari 

aspek milik Hurlock (dalam Lely Dian 

Sari, 2014:11), dan skala dukungan sosial 

teman sebaya diadaptasi dari aspek milik 

Sarafino (1994). 

Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Regresi sederhana, 

regresi berganda, Step wise, normalitas dan 

uji Z-score. Pengolahan data menggunakan 

IBM SPSS Statistic 22. 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil uji coba validitas pada 30 item 

skala coping diperoleh 18 item valid dan 

14 item gugur. Kemudian, pada 24 item 

skala kematangan emosi diperoleh 16 

item valid dan 8 item gugur. Selanjutnya 

pada 30 item skala dukungan sosial 

teman sebaya diperoleh 25 item valid dan 

5 item gugur.  

   Pada kategorisasi, diketahui bahwa 

nilai rata-rata skala coping berada pada 

taraf yang tinggi, lalu nilai rata-rata skala 

kematangan emosi berada di taraf tinggi 

dan nilai rata-rata untuk skala dukungan 

sosial teman sebaya berada dalam taraf 

yang tinggi.  

 Uji regresi sederhana dengan metode 

enter pada variabel kematangan emosi 

terhadap coping mendapat nilai p = 0.002 

(<0.05) yang berarti H1 yang berbunyi 

“Ada pengaruh kematangan emosi 

terhadap coping pada siswa kelas XII 

SMA PLUS YPHB Bogor” diterima. 

Sedangkan pada uji regresi sederhana 

pada variabel dukungan sosial teman 

sebaya terhadap coping mendapat nilai p 

= 0.000 (<0.05) yang berarti H2 yang 

berbunyi “Ada pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya terhadap coping pada siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB Bogor” 

diterima. 

 Pada uji regresi berganda dengan 

metode enter pada variabel kematangan 

emosi dan dukungan sosial teman sebaya 

terhadap coping mendapat nilai p = 0.000 

(<0.05) yang berarti H3 yang berbunyi 

“Ada pengaruh kematangan emosi dan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap 

coping pada siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor” diterima. 

 Selain itu pada uji z-score diketahui 

bahwa sebanyak 11 siswa menggunakan 

teknik problem focused coping, 14 siswa 

menggunakan teknik emotional focused 

coping dan sebanyak 26 siswa yang tidak 

terklasifikasi. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan uji regresi dengan metode 

enter antara variabel kematangan emosi 

dan coping, diperoleh nilai p sebesar 

0.002 < 0.05 dan nilai r sebesar 0.431. 

yang mengindikasikan adanya pengaruh 

kematangan emosi terhadap coping. Hal 

ini menandakan bahwa semakin tinggi 

kematangan emosinya, maka semakin 

tinggi coping yang dilakukan oleh siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB Bogor dan 

sebaliknya, semakin rendah kematangan 

emosi maka semakin rendah pula coping 

yang dilakukan oleh siswa kelas XII 

SMA PLUS YPHB Bogor.  

 Hasil penelitian ini selaras dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hasan (2002) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh kematangan emosi 

terhadap coping pada remaja. Dalam 

penelitian tersebut dikatakan bahwa 

semakin tinggi kematangan emosi yang 

dimiliki oleh individu  maka akan 

semakin baik juga individu tersebut 

memecahkan masalahnya. Selain itu 

penelitian miliki Anisah (2017) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan anara kematangan emosi 

terhadap coping pada remaja di sekolah 

menengah. 

 Hubungan antara variabel dukungan 

sosial teman sebaya terhadap coping 

dihitung menggunakan uji regresi dengan 

metode enter mendapatkan nilai p = 

0.000 < 0.05 dan nilai r sebesar 0.486 

yang mengindikasikan adanya pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya terhadap 

coping. Hal ini menandakan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial teman 

sebayanya maka semakin tinggi pula 

coping yang dilakukan oleh siswa kelas 

XII SMA PLUS YPHB Bogor dan 
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sebaliknya, semakin rendah dukungan 

sosial teman sebayanya maka semakin 

rendah juga coping yang dilakukan oleh 

siswa kelas XII SMA PLUS YPHB 

Bogor.  

 Hal ini sama dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Luthfi 

(2016) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah atau coping. 

 Pada pengujian regresi berganda 

dengan metode enter pada variabel 

kematangan emosi dan dukungan sosial 

teman sebaya terhadap coping diperoleh 

nilai p = 0.000 < 0.05 dan nilai R sebesar 

0.520 yang mengindikasikan adanya 

pengaruh kematangan emosi dan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap 

coping. Hal ini menandakan semakin 

tinggi kematangan emosi dan dukungan 

sosial teman sebaya pada siswa kelas XII 

SMA PLUS YPHB Bogor maka semakin 

tinggi coping yang dilakukan oleh siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB Bogor. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah 

kematangan emosi dan dukungan sosial 

teman sebaya pada siswa kelas XII SMA 

PLUS YPHB Bogor maka semakin 

rendah pula coping yang dilakukan oleh 

siswa kelas XII SMA PLUS YPHB 

Bogor. 

 Selain itu pada pengujian z-score 

skala coping ditemukan bahwa terdapat 

11 siswa kelas XII yang menggunakan 

teknik problem focused coping, 14 siswa 

kelas XII yang menggunakan teknik 

emotional focused coping, dan 26 siswa 

kelas XII yang tidak terklasifikasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan : 

 

1. Terdapat pengaruh yang 

signifikan ke arah positif antara 

kematangan emosi terhadap 

coping pada siswa kelas XII SMA 

PLUS YPHB Bogor. Artinya, 

semakintinggi kematangan emosi 

siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor  maka semakin 

tinggi pula coping pada siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB 

Bogor. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah kematangan 

emosi pada siswa kelas XII SMA 

PLUS YPHB Bogor, maka 

semakin rendah pula coping pada 

siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor. 

 

2. Terdapat pengaruh yang 

signifikan ke arah positif antara 

dukungan sosial teman sebaya 

terhadap coping pada siswa kelas 

XII SMA PLUS YPHB Bogor. 

Artinya, semaki tinggi dukungan 

sosial teman sebaya siswa kelas 

XII SMA PLUS YPHB Bogor 

maka semakin tinggi pula coping 

pada siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah 

dukungan sosial teman sebaya 

pada siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor, maka semakin 

rendah pula coping pada siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB 

Bogor. 

 

3. Terdapat pengaruh yang 

signifikan ke arah positif antara 

kematangan emosi dan dukungan 

sosial teman sebaya terhadap 

coping pada siswa kelas XII SMA 

PLUS YPHB Bogor. Artinya, 

semaki tinggi kematangan emosi 

dan dukungan sosial teman sebaya 

siswa kelas XII SMA PLUS 
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YPHB Bogor  maka semakin 

tinggi pula coping pada siswa 

kelas XII SMA PLUS YPHB 

Bogor. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah kematangan 

emosi dan dukungan sosial teman 

sebaya pada siswa kelas XII SMA 

PLUS YPHB Bogor, maka 

semakin rendah pula coping pada 

siswa kelas XII SMA PLUS 

YPHB Bogor. 
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